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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kesadaran wajib pajak, pengetahuan 
perpajakan, kualitas pelayanan pajak dan sanksi perpajakan terhadap motivasi wajib pajak orang 
pribadi dalam membayar pajak. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 orang responden yang 
merupakan wajib pajak terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Ilir Timur Palembang. 
Hasil dalam penelitian ini dikumpulkan melalui kuesioner yang diproses dan dianalisis dengan 
menggunakan analisis regresi berganda. Metode yang digunakan dalam penentuan sampel dalam 
penelitian ini adalah Kuantitatif. Uji kualitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
validitas dan uji reliabilitas. Hasil data penelitian ini menunjukkan bahwa  variabel yang lain seperti 
kesadaran wajib pajak dan kualitas pelayanan pajak secara individual berpengaruh terhadap motivasi 
wajib pajak orang pribadi dalam membayar pajak Sedangkan pengetahuan perpajakan tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi wajib pajak orang pribadi dalam membayar pajak 
sanksi pajak juga tidak berpengaruh terhadap motivasi wajib pajak orang pribadi dalam membayar 
pajak 
 
Kata kunci: kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan , kualitas pelayanan pajak dan motivasi 
wajib pajak orang pribadi dalam membayar pajak. 
 
Abstract 
This study aims to examine the influence of taxpayer awareness, tax knowledge, tax service 
quality and tax sanctions on taxpayer motivation of the individual in paying taxes. Samples in this 
study as many as 100 respondents who are registered taxpayers in the Tax Office (KPP) Pratama Ilir 
East Palembang. The results in this study were collected through questionnaires that were processed 
and analyzed by using multiple regression analysis. The method used in determining the sample in this 
study is Quantitative. Data quality test used in this research is validity test and reliability test. To test 
the hypothesis in this study. The result of this research  other variables such as taxpayer awareness 
and the quality of tax service individually affect the taxpayer motivation of private individuals in 
paying taxes while indicate that knowledge of taxation does not have a significant effect to taxpayer 
motivation of individual in paying tax of tax sanction also have no effect to motivation of individual 
taxpayer. 
 
Keywords: The Influence of tax payer, knowledge about taxes, quality of tax service, tax sanctions, 
education level, the motivation of tax payer in paying taxes 
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I. PENDAHULUAN 
 
1.1 LATAR BELAKANG 
Suatu negara akan memungut pajak warga negaranya sesuai undang-undang. 
Pungutan tersebut tidak memberikan imbalan secara langsung kepada warga negara. 
Sesuai undang undang perpajakan, membayar pajak merupakan kewajiban dan hak 
dari setiap warga negara untuk berpartisipasi dalam pembiayaan dan pembangunan 
negara. Pemungutan pajak yang dianut Indonesia saat ini adalah Self Assessment 
System. Sistem yang menghitung, menyampaikan, dan membayar pajak sendiri. 
Sistem dilakukan untuk memberikan kepercayaan dalam menyetorkan pajaknya 
Salah satu pajak yang dipungut pemerintah secara langsung adalah pajak 
penghasilan dimana beban pajak tersebut menjadi tanggung jawab wajib pajak yang 
bersangkutan dalam arti tidak dapat dilimpahkan kepada pihak lain. Dari struktur 
penerimaan sektor pajak dapat dilihat bahwa jenis pajak penghasilan merupakan 
pajak yang diharapkan sebagai sumber pemasukan yang paling besar dibandingkan 
jenis pajak yang lain. Hal ini disebabkan karena potensi objek pajak yang bisa 
dikenakan PPh lebih besar dibandingkan objek pajak untuk jenis pajak yang lainnya. 
Dalam perpajakan, pembukuan yang benar dan lengkap merupakan salah satu dasar 
dari pelaksanaan sistem self assesment yaitu wajib pajak lebih diberikan 
kepercayaan sepenuhnya untuk menghitung, membayar, melapor sendiri pajak yang 
terutang berdasarkan peraturan perundangan perpajakan. Sistem  self assessment 
menuntut adanya peran serta aktif dari masyarakat dalam pemenuhan kewajiban 
perpajakannya. 
Kesadaran wajib pajak pada umumnya masih sangat rendah,  Jumlah 
penerimaan Pajak Orang Pribadi dan perkembangan jumlah wajib pajak orang pribadi 
mengalami peningkatan namun tidak diimbangi dengan kesadaran dan kepatuhan 
wajib pajak terhadap pemenuhan kewajibannya dalam membayar pajak, yang 
tercermin dari jumlah tunggakan dan denda yang cukup besar pada KPP Ilir Timur 
Palembang. (Kurniawan,2009). 
Fenomena yang terjadi KPP Ilir Timur dari data yang di dapat jumlah wajib 
pajak yang mendaftar setiap tahun nya  bertambah sedangkan yang membayar dan 
melaporkan nya jauh menurun drastis, sehingga perlu dicari tahu apakah pengetahuan 
perpajakan nya wajib pajak yang mendaftar kurang pemahaman atau kualitas 
pelayanan nya yang kurang memuaskan sehingga wajib pajak kurang memahami 
fungsi dan kewajiban NPWP dan perlu nya motivasi untuk meningkatkan kesadaran 
wajib pajak tersebut. (www.online-pajak.com). 
 
Tabel 1.1 Jumlah Penyampaian SPT tahunan dari tahun 2013-2017 
Tahun 
Wajib Pajak 
Terdaftar 
SPT tahunan yang 
dilaporkan Persentase(%) 
Umkm Karyawan Umkm Karyawan 
2013 33.840 83.556 22.695 17.228 34 % 
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2014 41.132 79.221 30.901 13.991 37,3 % 
2015 40.428 90.176 28.829 20.051 37,4 % 
2016 41.315 97.436 22.171 32.145 39,1 % 
2017 61.285 86.655 25.826 27.739 36,2 % 
Sumber : KPP Ilir Timur Palembang, 2018 
 
Berdasarkan tabel diatas jumlah WPOP yang terdaftar semakin 
bertambah tiap tahunnya namun dalam  menyampaikan SPT masih banyak 
wajib pajak yang belum menyampaikan SPT yaitu dengan terjadinya 
penurunan persentase pelaporan SPT pada tahun 2016 sebesar 39,1% menjadi 
36,2% pada tahun 2017. Hal tersebut menunjukkan masih belum termotivasi 
nya WPOP untuk menyampaikan SPT dan ini berarti penerimaan pajak di 
KPP Ilir Timur masih belum maksimal.  
 
Penelitian serupa pernah dilakukan diantaranya penelitian yang 
dilakukan oleh Mulya (2012:15) pengetahuan pajak berpengaruh  terhadap 
kemauan wajib pajak dalam membayar pajak. Pada penelitian (Murtini,2015) 
yang menyatakan bahwa pengetahuan pajak yang ditetapkan ini juga tidak 
berpengaruh antara pengetahuan perpajakan terhadap motivasi wajib pajak, 
Menurut Luthans (2002) pengetahuan perpajakan merupakan faktor internal 
pembentuk persepsi, karena muncul dari kemauan seseorang untuk dapat 
memahami peraturan perpajakan berdasarkan pengamatan yang kemudian 
dipahami untuk dipraktekkan dalam tingkah laku atau sikap yang nyata. 
Walaupun WPOP belum pernah belajar untuk membayar pajak penghasilan, 
mereka sudah mempunyai persepsi lain atas pajak yang berhubungan dengan 
pajak penghasilan, misalnya persepsi akan adanya penyalah gunaan uang 
pajak yang akan disetor sehingga mereka lebih memilih untuk 
menzakatkannya. Jika semakin luas pengetahuan seseorang, maka semakin 
besar pula motivasi seseorang untuk membayar pajak. Kemudian pada 
penelitian Eken Patmasari (2016) yang menyatakan bahwa sanksi pajak yang 
ditetapkan ini juga tidak berpengaruh terhadap motivasi wajib pajak orang 
pribadi dalam membayar pajak. Hal tersebut dapat disebabkan karena masih 
banyak wajib pajak yang belum sadar dan peduli untuk membayar pajak dan 
juga dikarenakan sanksi pajak yang dikenakan Jurnal Riset kepada wajib 
pajak masih rendah sehingga wajib pajak tidak terlalu patuh dengan 
kewajibannya untuk membayar pajak. Pada penelitian Supadmi (2010:13) 
bahwa kesadaran wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya dan 
kualitas pelayanan harus ditingkatkan oleh aparat pajak untuk menjadikan 
wajib pajak merasa dihargai dan merasa aman dalam memenuhi kewajiban 
perpajakannya. Sehingga dalam penelitiannya menyebutkan bahwa kesadaran 
wajib pajak dan kualitas pelayanan dari kantor pajak akan memotivasi wajib 
pajak dalam membayar kewajibannya. 
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Bedasarkan penelitian yang dilakukan oleh Siti Musyarofah dan Adi 
Purnomo (2008) mengenai pengaruh kesadaran wajib pajak, Persepsi wajib 
pajak tentang sanksi, dan hasrat membayar pajak terhadap kepatuhan wajib 
pajak. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa persepsi tentang sanksi (X2) 
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak (Y), yang artinya bahwa 
semakin wajib pajak mengerti atau sadar terhadap sanksi (tindakan-tindakan, 
hukuman, dan sebagainya) yang diterimanya apabila wajib pajak tidak 
memenuhi kewajiban perpajakannya serta melanggar norma perpajakan 
(Undang-undang Perpajakan) maka kecenderungan untuk meningkatkan 
kepatuhan dalam melaksanakan kewajibannya semakin tinggi pula. Oleh 
karena itu persepsi atas sanksi perpajakan diduga berpengaruh terhadap 
kewajiban perpajakan. 
Dilihat dari latar berlakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 
melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH KESADARAN WAJIB 
PAJAK, PENGETAHUAN PERPAJAKAN,  KUALITAS PELAYANAN 
PAJAK DAN SANKSI PAJAK TERHADAP MOTIVASI WAJIB 
PAJAK ORANG PRIBADI DALAM MEMBAYAR PAJAK” (Studi 
Kasus pada Kantor KPP  Ilir Timur Palembang ). 
 
1.2 RUMUSAN MASALAH 
 
1. Bagaimana Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan 
Perpajakan, Kualitas Pelayanan dan Sanksi Pajak Terhadap Motivasi Wajib 
Pajak Orang Pribadi Dalam Membayar Pajak Secara Simultan ? 
2. Bagaimana Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan 
Perpajakan, Kualitas Pelayanan dan Sanksi Pajak Terhadap Motivasi Wajib 
Pajak Orang Pribadi Dalam Membayar Pajak Secara Parsial ? 
 
1.3 RUANG LINGKUP PENELITIAN 
Agar penulisan lebih terorganisir dan terarah pada pokok pembahasan, 
maka penulis akan fokus pada permasalahan yang terjadi. Penelitian akan 
difokuskan faktor-faktor yang mempengaruhi wajib pajak orang pribadi dalam 
membayar pajak pada KPP di Ilir Timur Palembang. 
 
1.4 TUJUAN PENELITIAN 
 
Tujuan penelitian ini untuk melihat apakah hasil dari penelitian 
sebelumnya sama dengan hasil penelitian yang dilakukan pada objek yang 
berbeda: 
1. Untuk mengetahui apakah Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, 
Pengetahuan Perpajakan, Kualitas Pelayanan dan Sanksi Pajak Terhadap 
Motivasi Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam Membayar Pajak Secara Simultan  
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2. Untuk mengetahui apakah  Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan 
Perpajakan, Kualitas Pelayanan dan Sanksi Pajak Terhadap Motivasi Wajib 
Pajak Orang Pribadi Dalam Membayar Pajak Secara Parsial. 
 
1.5  MANFAAT PENELITIAN 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang nyata 
mengenai keadaan sesungguhnya berkaitan dengan judul yang penulis ambil. 
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini dibagi menjadi teoritis 
dan praktis.Guna meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta 
wawasan dengan membandingkan antara teori-teori yang dipelajari dibangku 
kuliah dengan praktek yang sebenarnya dilapangan. 
 
1.5.1 Manfaat Akademis 
Penulis berharap penelitian ini dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan penulis dalam masalah saham dan perpajakan terutama dari 
segi penghindaran pajak 
 
1.5.2 Manfaat Praktis  
1. Bagi Penulis 
Penelitian ini merupakan pengalaman berharga yang dapat menambah 
wawasan pengetahuan serta memberikan gambaran tentang aplikasi ilmu 
teori yang penulis peroleh dibangku kuliah dengan penerapan yang 
sebenarnya tentang seberapa besar efektivitas penerapan sistem informasi 
akuntansi, pemanfaatan teknologi, kesesuaian tugas mempengaruhi kinerja 
karyawan. 
2. Bagi Instansi Pemerintah  
Dapat menjadi salah satu pertimbangan dalam proses pengambilan 
keputusan khususnya untuk pimpinan perusahaan dan manajemen terutama 
terhadap aktivitas yang berkaitan dengan kinerja karyawan 
 
II. LANDASAN TEORI 
 
2.1 KESADARAN WAJIB PAJAK  
adalah suatu kondisi dimana Wajib Pajak mengetahui, mengakui, 
menghargai dan menaati ketentuan perpajakan yang berlaku serta memiliki 
kesungguhan dan keinginan untuk memenuhi kewajiban pajaknya. 
2.2 PENGETAHUAN PERPAJAKAN  
adalah informasi yang diketahui oleh wajib pajak tentang aturan 
perpajakan sehingga wajib pajak dapat melaksanakan kewajiban 
perpajakannya dengan baik. Semakin luas pengetahuan seseorang, maka 
semakin besar kualitasnya. Pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh beberapa 
faktor seperti pendidikan, media dan keterpaparan informasi 
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2.3 KUALITAS PELAYANAN PAJAK  
adalah kemampuan dari Ditjen Pajak dalam bentuk pelayanan pajak 
yang optimal kepada wajib pajak sehingga wajib pajak merasa puas terhadap 
pelayanan yang diberikan oleh Ditjen Pajak. 
2.4 SANKSI PAJAK  
adalah terjadi karena pelanggaran terhadap peraturan perpajakan 
sehingga apabila terjadi pelanggaran maka wajib pajak dihukum dengan 
indikasi kebijakan perpajakan dan perundang-undangan. 
2.5 MOTIVASI WAJIB PAJAK  
adalah adalah motivasi berasal dari kata latin “movere” yang berarti 
dorongan atau menggerakkan. Motivasi mempersoalkan bagaimana cara 
mengarahkan daya potensi agar bekerja mencapai tujuan yang ditentukan. 
2.6 KERANGKA PEMIKIRAN 
 adalah Suatu negara pada umumnya bertujuan untuk mensejahterakan 
rakyatnya, salah satu cara yang dilakukan pemerintah Indonesia untuk 
mencapai tujuan tersebut adalah dengan dilakukannya pembiayaan 
pembangunan diberbagai sektor kehidupan dan sumber utama pembiayaan 
pembangunan tersebut adalah berasal dari pajak. 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
2.7 HIPOTESIS 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari 
penelitian ini adalah : 
H1: : Terdapat pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap motivasi WPOP. 
H2 : Terdapat pengaruh pengetahuan wajib pajak terhadap motivasi WPOP. 
H3 : Terdapat pengaruh kualitas pelayanan pajak terhadap motivasi WPOP. 
H4 : Terdapat pengaruh sanksi pajak terhadap motivasi WPOP. 
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III. METODELOGI PENELITIAN 
 
3.1 PENDEKATAN PENELITIAN 
 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Pada penelitian ini variabel yang diuji yaitu kesadaran 
wajib pajak, pengetahuan perpajakan, kualitas pelayanan  pajak, dan  sanksi 
pajak. 
 
3.2  OBJEK DAN SUBJEK PENELITIAN 
 
 Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengaruh 
kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan, kualitas pelayanan  pajak, dan  
sanksi pajak terhadap motivasi wajib pajak orang pribadi dalam membayar pajak. 
 Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah di KPP Pratama 
Ilir Timur Palembang yang beralamat di Jl Kapten Ahmad Rivai No 4, Sungai 
Pangeran Palembang. 
 
3.3 TEKNIK PENGAMBILAN SAMPEL 
Populasi yang digunakan oleh penulis sebagai objek penelitian adalah jumlah 
data yang mendaftar pada tahun 2017 yang berjumlah 147.940 wajib pajak. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik 
pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2014, h.82). Sampel 
dalam penelitian ini adalah masyarakat wajib pajak yang sedag melapor pajak nya 
sebanyak 100 orang di KPP Pratama Ilir Timur Palembang. 
3.4 JENIS DATA 
 Menurut Sugiyono (2014, h.137), sumber data berdasarkan cara 
memperolehnya terbagi menjadi 2, yaitu: 
1. Data Primer 
Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data. 
2. Data Sekunder 
Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data , misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data primer karena 
penulis langsung melakukan pengumpulan data melalui angket/kuesioner 
kepada  karyawan yang bersangkutan.  
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Berdasarkan populasi yang diambil sampel penelitian saya yaitu 
masyarakat wajib pajak pribadi sebanyak 100 orang di KPP Ilir Timur 
Palembang yang sedang melaporkan wajib pajak pribadi 
 
 
3.5 TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode kuesioner. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2014, h.199).  
 Pada penelitian ini, kuisioner akan langsung diantarkan kepada sasaran 
responden ke lokasi penelitian yakni, masyarakat yang sedang melapor pajak pada 
KPP Ilir Timur Palembang. Kuesioner yang disebar berupa daftar pertanyaan maupun 
pernyataan tertulis kepada responden mengenai pengaruh kesadaran wajib pajak, 
pengetahuan perpajakan, kualitas pelayanan  pajak, dan  sanksi pajak terhadap 
motivasi wajib pajak orang pribadi dalam membayar pajak. 
 
3.6 TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Teknik data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model regresi 
linier berganda:  
 
1. Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
a.    Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur kevalidan data penelitian. Menurut 
Ghozali (2016, h.53) suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji 
validasi dilakukan dengan membandingkan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 . Untuk mengukur 
validitas dapat dilakukan dengan cara melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan 
dengan total skor konstruk atau variabel. Untuk menguji apakah masing – masing 
indikator valid atau tidak. Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat disimpulkan 
semua indikator valid. 
b.    Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah suatu angka indeks yang menunjukkan konsistensi suatu 
alat pengukur di dalam mengukur gejala yang sama. Makin kecil kesalahan 
pengukuran, maka makin reliable alat pengukur dan sebaliknya. Besar kecilnya 
kesalahan pengukuran dapat diketahui antara lain dari indeks korelasi antara hasil 
pengukuran pertama dan kedua. Uji ini digunakan untuk menguji seberapa konsisten 
satu atau seperangkat pengukuran mengukur suatu konsep yang diukur. Reliabilitas 
instrumen dilihat dari Cronbach Alpha. Suatu konstruk atau variabel dikatakan 
reliable jika nilai Cronbach Alpha > 0,7. 
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2. Uji Asumsi Klasik 
a.    Uji Normalitas  
    Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui suatu populasi suatu data dapat dilakukan dengan analisis grafik. Salah 
satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan melihat grafik 
histogram dan normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari 
data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal. 
b.    Uji Linieritas  
Uji lineritas bertujuan untuk melihat apakah spesifikasi model yang 
digunakan sudah benar atau tidak. Apakah fungsi yang digunakan dalam suatu studi 
empiris sebaiknya berbentuk linear, kuadrat atau kubik. Dengan uji linearitas akan 
diperoleh informasi apakah model empiris sebaiknya linear, kuadrat atau kubik. Uji 
linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan 
yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat 
dalam analisis korelasi atau regresi linear.dengan  memakai metode test for linearity. 
c.   Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah variabel dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Uji Multikolinieritas 
dilakukan untuk mengukur seberapa erat hubungan variabel X1,X2,X3,dan X4 
dengan variabel Y yang ditunjukan oleh nilai Tolerance dan VIF(Variance Inflating 
factor), dikatakan tidak terjadi problem multikolinieritas apabila nilai Tolerance > 
0,10 dan VIF < 10. 
d. Uji Heteroskedastisitas   
Menurut Ghozali uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual atau pengamatan 
kepengamatan lain. Jika varian dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, 
maka disebut homoskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
homoskedastisitas atau yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Keputusan yaitu jika 
signifikan <0.05, maka H0 ditolak (ada heteroskedastisitas).Jika signifikan >0.05, 
maka H0 tidak ditolak (tidak ada heteroskedastisitas). 
 
3. Uji Hipotesis 
a. Uji  F ( Secara Simultan) 
Uji seluruh koefisien regresi secara serempak/simultan sering disebut dengan 
uji model. Berdasarkan hipotesis penelitian dengan menggunakan program SPSS 
yaitu dengan melihat hasil F hitung dan F tabel. 
b. Uji T ( Secara Parsial ) 
Uji signifikan terhadap masing-masing koefisiean regresi diperlukan untuk 
mengetahui signifikan tidaknya pengaruh dari masing-masing variabel bebas (Xi) 
terhadap variabel terikat (Y). Berdasarkan hipotesis penelitian dengan menggunakan 
program SPSS yaitu dengan melihat hasil F hitung dan F tabel beserta nilai 
Signifikasi kurang dari 0,05. 
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c. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi dilambangkan dengan R2 merupakan proporsi 
hubungan antara Y dengan X. Nilai koefisien determinasi adalah diantara 0 (nol) dan 
1 (satu).  Koefisien ini menunjukkan seberapa besar kontribusi variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
4.1.1 Sejarah Kantor Pelayanan Pajak Pratama Ilir Timur Palembang 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama adalah instansi vertikal DJP yang berada di 
bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Kepala Kantor Wilayah. Dalam hal 
ini Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Timur yang daerah 
administrasinya meliputi Kecamatan Ilir Timur I, Kecamatan Ilir Timur II, 
Kecamatan Kemuning, Kecamatan Kalidoni dan Kecamatan Sako bertanggung jawab 
langsung kepada Kepala Kantor Wilayah DJP Sumatera Selatan dan Kepulauan 
Bangka Belitung yang berkedudukan di Palembang. Berdasarkan Pasal 76 Peraturan 
Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 132/PMK.01/2006 tanggal 22 
Desember 2006 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Keuangan 
Republik Indonesia Nomor 67/PMK.01/2008 tentang Perubahan Kedua Atas 
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 132/PMK.01/2006 Organisasi dan Tata Kerja 
Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak (Kanwil DJP), Kantor Pelayanan Pajak 
(KPP) Wajib Pajak Besar, Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Madya, dan Kantor 
Pelayanan Pajak (KPP) Pratama, dan Kantor Pelayanan, Penyuluhan dan Konsultasi 
Perpajakan (KP2KP). 
 
4.2 Hasil Pembahasan  
4.2.1  Uji Validitas dan Reabilitas 
1. Uji Validitas 
Tabel 
Hasil Uji Validitas Data 
Variable  Rata-rata rhitung  Rtabel  Status  
Kesadaran WP  0,5688  0,1966  Valid  
Pengetahuan perpajakan  0,5007  0,1966  Valid  
Kualitas Pelayanan Pajak  0,5218  0,1966  Valid  
Sanksi Pajak  0,5047  0,1966  Valid  
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Sumber : Data primer diolah, 2018 
 
Dapat disimpulkan bahwa semua indikator  pada penelitian ini 
memenuhi syarat  validitas. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Hasil Uji Reliabilitas 
No  Variabel Nilai Cronbach Alpha Keterangan 
1 X1 0,823  Reliabel 
2 X2 0,775 Reliabel 
3 X3 0,820 Reliabel 
4 X4 0,780 Reliabel 
5 Y  0,757 Reliabel 
     Sumber : Data primer diolah, 2018 
Terlihat bahwa semua variabel baik itu kesadaran wajib pajak, 
pengetahuan perpajakan, kualitas pelayanan pajak dan sanksi pajak 
semuanya reliabel hal ini terlihat dari nilai cronbach alpha dari variabel 
kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan, kualitas pelayanan pajak 
dan sanksi pajak memiliki nilai diatas 0,7. 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas  
Hasil Uji Normalitas 
Asymp Sig (2-tailed) Keterangan 
0,065 Normal  
Sumber : Data primer diolah, 2018 
Motivasi WP  0,4493  0,1966  Valid  
Nilai Rhitung > Nilai Rtabel dapa 
disimpulkan data diatas dinyatakan 
valid  
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 Terlihat bahwa nilai Asymp Sig lebih dari 0.05 , sehingga data 
yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
2. Uji Linearitas 
Hasil Uji linearitas 
 
Varibel Sig linearity Keterangan  
Y*X1 0,001 Linier 
Y*X2 0,001 Linier 
Y*X3 0,000 Linier 
Y*X4 0,001 Linier 
Sumber : Data primer diolah, 2018 
Terlihat bahwa nilai signifikan kurang dari 0,05 maka dari itu empat 
variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear. 
3. Uji Multikolinearitas 
Hasil Uji Multikolinearitas 
No  Variabel Collenearity Statistics Keterangan 
Tolerance VIF 
1. X1 0,692 1,445 
 
Bebas 
Multikolinearitas 
2. X2 0,635 1,574 Bebas 
Multikolinearitas 
3. X3 0,814 1,228 Bebas 
Multikolinearitas 
4. X4 0,943 1,060 Bebas 
Multikolinearitas 
Sumber : Data primer diolah, 2018. 
Terlihat bahwa variabelnya yaitu kesadaran wajib pajak, pengetahuan 
perpajakan, kualitas pelayanan pajak dan sanksi pajak memiliki nilai 
tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10, sehingga semua variabel bebas dari 
masalah multikolinearitas. 
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4. Uji Heteroskedastisitas 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
No Variable Sig terhadap 
absoluteresidual 
1. X1 0,874 
2. X2 0,294 
3. X3 0,094 
4. X4 0,102 
Sumber : Data primer diolah, 2018 
Terlihat bahwa untuk semua variabel memiliki nilai signifikansi lebih 
dari 0.05, sehingga keempat variabel tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas. 
4.2.5.3 Model Regresi Linier Berganda 
 
Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.10, maka dapat disimpulkan perhitungan regresi 
linier berganda sebagai berikut : 
  𝑌 = 2,193 + 0,826𝑥1 − 0,037𝑥2 + 0,242𝑥3 − 0,046𝑥4 + 𝑒 
Pada persamaan diatas menunjukkan bahwa konstanta sebesar 2,193. 
Hal ini menyatakan  konstanta sebesar 2,193 menyatakan bahwa jika 
tidak ada adopsi pengaruh kesadaran wajib, pengetahuan perpajakan, 
kualitas pelayanan pajak, dan sanksi pajak maka motivasi pajak wajib 
pajak orang pribadi dalam membayar pajak menjadi 2,193. 
 
 
4.2.3 Uji Hipotesis 
1. Uji F (Uji Model) 
Hasil Uji F 
Model F Sig. 
Regression 297,061 0,000 
  Sumber : Data Primer yang diolah, 2018 
14 
 
 
Dari data diatas, menunjukan bahwa nilai F Hitung sebesar 297,061 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 tersebut lebih kecil dari nilai 0,05 
(5%), sehingga dapat disimpulkan model regresiyang digunakan untuk 
menguji kesadaran wajib pajak,pengetahuan perpajakan,kualitas 
pelayanan pajak dan sanksi pajak adalah model yang layak, dengan artian 
pemilihan variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen 
sudah tepat. 
 
 
2. Uji T (Parsial) 
Hasil Uji T 
 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2018 
Untuk Kesadaran Wajib Pajak (X1) memiliki pengaruh terhadap 
motivasi WPOP dalam membayar pajak. Hal ini dapat dilihat dari nilai t 
hitung sebesar 25,364 sedangkan nilai t tabel 1,985 maka t hitung> t tabel 
dan juga nilai signifikansi (0,000 < 0,05).Maka dapat dinyatakan Hipotesis 
pertama (H1) diterima.Untuk Pengetahuan Perpajakan (X2) tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap motivasi WPOP dalam membayar 
pajak. Hal ini dilihat dari nilai t hitung sebesar -0,980< 1,985 dan nilai 
signifikansi (0,329 > 0,05).Maka dapat dinyatakan Hipotesis kedua (H2) 
ditolak.Untuk Kualitas Pelayanan Pajak (X3) memiliki pengaruh 
signifikanterhadap motivasi WPOP dalam membayar pajak. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai t hitung sebesar 9,054 sedangkan nilai t tabel 1,985 maka 
t hitung > t tabel dan juga nilai signifikansi (0,000 < 0,05). Maka dapat 
dinyatakan Hipotesis ketiga (H3) diterima.Untuk Sanksi Pajak (X4) tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi WPOP dalam 
membayar pajak. Hal ini dilihat dari nilai t hitung sebesar -1,459< 1,985 
dan nilai signifikansi (0,148 > 0,05).Maka dapat dinyatakan Hipotesis 
keempat (H4) ditolak. 
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3. Uji R2 (Koefisien Determinasi)  
 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Adjusted R Square 
1 0,925 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2018 
 
Dapat dilihat dari data diatas bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 
0,925 atau 92,5%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengaruh Kesadaran 
Wajib Pajak(X1), Pengetahuan Perpajakan (X2), Kualitas Pelayanan 
Pajak(X3), dan Sanksi Pajak (X4) mampu menjelaskan variasi dari 
variabel Motivasi WPOP dalam membayar pajak (Y) sebesar 92,5% pada 
keempat variabel X. Sisanya sebesar 7,5% dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 
 
Berdasarkan hasil pengujian diatas : 
1. Berdasarkan hasil dalam penelitian ini membuktikan bahwa kesadaran 
wajib pajak berpengaruh positif terhadap motivasi wajib pajak orang 
pribadi dalam membayar pajak. Bahwa pengaruh kesadaran wajib pajak 
menjamin masyarakat melakukan motivasi WPOP dalam membayar pajak. 
Contohnya seperti adanya program Tax Amnesty pada tahun 2016 bisa 
menjadi suatu dorongan untuk membuat wajib pajak lebih sadar lagi. 
2. Berdasarkan hasil dalam penelitian ini menyatakan bahwa pengetahuan 
perpajakan tidak mempunyai pengaruh terhadap motivasi wajib pajak 
orang pribadi dalam membayar pajak. Hal ini mengungkapkan bahwa 
walaupun WPOP belum pernah belajar untuk membayar pajak penghasilan, 
mereka sudah mempunyai persepsi lain atas pajak yang berhubungan 
dengan pajak penghasilan, misalnya persepsi akan adanya penyalah gunaan 
uang pajak yang akan disetor sehingga mereka lebih memilih untuk 
menzakatkannya. 
3. Berdasarkan hasil dalam penelitian ini membuktikan bahwa kualitas 
pelayanan pajak berpengaruh positif terhadap motivasi wajib pajak orang 
pribadi dalam membayar pajak. Hal ini  kualitas pelayanan pajak menjamin 
masyarakat melakukan motivasi WPOP dalam  membayar  pajak 
4. Berdasarkan hasil dalam penelitian ini menyatakan bahwa sanksi pajak 
tidak mempunyai pengaruh terhadap motivasi wajib pajak orang pribadi 
dalam membayar pajak. Hal ini disebabkan karena wajib pajak tidak 
memperdulikan besar kecilnya sanksi pajak yang telah ditetapkan. 
Sehingga besar kecilnya sanksi pajak tidak menjadi tolak ukur WPOP 
untuk termotivasi dalam membayar pajak. 
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V. KESIMPULAN 
5.1.   Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan penelitian, pengujian, dan 
pembahasan mengenai pengaruh kesadaran wajib pajak, pengetahuan 
perpajakan, kualitas pelayanan pajak dan sanksi pajak terhadap motivasi 
wajib pajak dalam membayar pajak. Penelitian ini menggunakan sampel 
wajib pajak yang terdaftar di KPP Ilir Timur Palembang dan Jumlah SPT 
yang dilaporkan dari tahun 2013 – 2017, sehingga mendapatkan 100 data 
untuk diteliti. 
Berdasarkan hasil pengujian dan analisis hasil penelitian maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Hasil pengujian secara parsial yang didapat dari uji t menunjukkan 
bahwa Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap motivasi wajib pajak orang pribadi dalam  membayar pajak. 
2. Hasil pengujian secara parsial yang didapat dari uji t menunjukkan 
bahwa pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh terhadap motivasi 
wajib pajak orang pribadi dalam  membayar pajak. 
3. Hasil pengujian secara parsial yang didapat dari uji t menunjukkan 
bahwa kualitas pelayanan pajak berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap motivasi wajib pajak orang pribadi dalam  membayar pajak 
4. Hasil pengujian secara parsial yang didapat dari uji t menunjukkan 
bahwa sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap motivasi wajib pajak 
orang pribadi dalam  membayar pajak. 
 
 
5.2    Saran  
Saran yang dapat disampaikan berdasarkan dari hasil penelitian yang 
telah dilakukan sebagai berikut: 
1. Bagi Pemerintah 
Dari hasil penelitian maka sebaiknya kantor pajak harus dapat  
mempertimbangkan aspek kesadaran dan kualitas pelayanan untuk 
meningkatkan motivasi wajib pajak dalam membayar pajak. Apabila 
peningkatan wajib pajak semakin termotivasi dalam membayar pajak, 
sehingga pemerintah dapat meningkatkan pendapatan suatu daerah 
atau negara.  
 
 
2. Untuk peneliti selanjutnya  
diharapkan dapat menambah jumlah variabel baik independen maupun 
dependen, sehingga dapat memperluas kajian mengenai teori dan 
kondisi yang terjadi dilapangan. 
3. Untuk Wajib Pajak  
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Wajib pajak seharusnya meningkatkan kesadaran dengan mengikuti 
penyuluhan dari KPP agar lebih termotivasi membayar pajak dan 
dengan pengetahuan yang dimiliki wajib pajak dapat dengan tepat 
waktu dan memiliki kemauan yang tinggi dalam membayar pajaknya. 
Lalu dengan dibekali pengetahuan maka dapat timbul sikap kesadaran 
wajib pajak dalam membayar pajak. 
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